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ABSTRAK 

 

Kelurahan Margasari berlokasi di Jawa Barat, Indonesia yang beralamat di Jalan Cipagalo Girang No. 

9. Kelurahan ini memiliki luas 272,18 hektar, Margasari merupakan kelurahan terluas di Kecamatan 

Buah Batu sebesar 37%. Kelurahan Margasari termasuk salah satu Kelurahan yang menghasilkan 

banyak timbulan sampah yang berasal dari 2 kegiatan yaitu rumah tangga dan bisnis. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengidentifikasi aliran sampah di Kelurahan Margasari serta merancang usulan 

pengelolaan sampah untuk mengurangi jumlah timbulan sampah di Kelurahan Margasari berdasarkan 

hasil simulasi dinamika sistem. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan dinamika 

sistem. Simulasi dilakukan terhadap 3 skenario yaitu skenario 1 yang merupakan skenario baseline atau 

keadaan nyata di lapangan, lalu skenario 2 yaitu terdapat pemilahan sampah dengan sampah organik 

100% didaur ulang dan anorganik berdasarkan proporsi. Selanjutnya skenario 3 terdapat pemilahan 

sampah namun dengan jumlah sampah organik 100% tidak diolah dan anorganik 100% diolah. 

Berdasarkan hasil simulasi dilakukan selama 1.000 hari, perbandingan skenario jumlah sampah di TPA 

yang paling minimum adalah skenario 3 yaitu sebanyak 4.813,28 kg/hari. Jumlah sampah di TPA jauh 

berkurang karena pemilahan sampah yang dilakukan 100% dalam kategori anorganik. Hal ini 

menunjukan bahwa skenario yang paling efektif untuk membuat kurangnya timbulan sampah di TPA 

yaitu dengan memaksimalkan pemilahan sampah di Kelurahan Margasari. Dari validasi model terbukti 

bahwa dinamika sistem dapat diaplikasikan untuk menganalisis keterkaitan berbagai macam faktor yang 

perlu dipertimbangkan dalam proses perencanaan untuk mencapai pengelolaan sampah yang 

berkelanjutan. 

Kata kunci: Dinamika Sistem, Pengelolaan Sampah, Simulasi, Skenario, Timbulan Sampah 

 

 

ABSTRACT 

 

Kelurahan Margasari  in Bandung West Java, located at Jalan Cipagalo Girang No. 9. Covering an 

area of 272.18 hectares, Margasari is the largest kelurahan in the kecamatan Buah Batu, accounting 

for 37% of its total area. Margasari is among the kelurahan that generate substantial waste, originating 

from household and business activities. The research aims to identify waste flow in kelurahan Margasari 

and propose waste management strategies to reduce waste generation based on system dynamics 

simulation results. A quantitative approach employing system dynamics methodology is utilized. 

Simulations encompass three scenarios: Scenario 1 represents the baseline, Scenario 2 involves waste 

sorting  with 100% organic waste recycling and proportional distribution of inorganic waste, while 

Scenario 3 incorporates waste sorting  with 100% organic waste remaining untreated and 100% 

inorganic waste processed. Over a 1,000-day simulation period, Scenario 3 exhibits the lowest waste 

amount deposited in the landfill, totaling 4,813.28 kg/day. This reduction is attributed to the full 

segregation of inorganic waste. Thus, maximizing waste sorting  in kelurahan Margasari proves to be 

the most effective approach in minimizing landfill waste. Model validation confirms the applicability of 

system dynamics in analyzing interrelated factors crucial for sustainable waste management planning.  

Keywords: : Scenarios, Simulation, System Dynamics, Waste Generation, Waste Management,  
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1. PENDAHULUAN   

 Penumpukan sampah saat ini masih menjadi masalah besar dalam segi kebersihan salah satunya di Kelurahan 

Margasari Kota Bandung. Kendala besarnya total sampah yang dihasilkan menyebabkan pengelolaan sampah tidak 

terorganisasikan dengan baik. Sampah yang seharusnya bisa didaur ulang menjadi tidak berguna karena penerapan 

pengelolaan sampah yang kurang baik. Keadaan inilah yang menjadikan timbulan sampah yang terus bertambah di 

Tempat Pembuangan Akhir (TPA).  

Jumlah sampah di Kota Bandung setiap tahunnya mengalami perkembangan. Beberapa tahun yang yang lalu jumlah 

sampah di Kota Bandung menurut BPS Kota Bandung mencapai 7.500 ton/harinya. Banyaknya jumlah sampah yang 

dihasilkan ini menjadi faktor utama timbulan sampah di Tempat Pembuangan Akhir turut bertambah.  

 
Gambar-1.  Dinamika Jumlah Sampah Kota Bandung (Open Data Jabar, 2022) 

Gambar 1 menunjukkan dinamika jumlah sampah di Kota Bandung selama 6 tahun terakhir. Sampah yang menumpuk 

berasal dari beberapa sumber aktivitas seperti rumah tangga, bisnis, sarana publik hingga pasar. Tercatat di Sistem 

Informasi Pengolahan Sampah Nasional (SIPSN) sumber sampah di provinsi Jawa Barat lebih tepatnya kota Bandung 

pada tahun 2021.  Penghasil sampah terbesar tidak lain merupakan rumah tangga. Rumah tangga menghasilkan sampah 

terbanyak 60% dan di peringkat kedua penyumbang terbanyak sampah yaitu fasilitas publik sebanyak 13,3%, selanjutnya 

pasar sebanyak 10%, perniagaan 6%, kawasan 5%, perkantoran 4%, dan aktivitas lainnya sebanyak 1,7%.   

Jumlah penduduk termasuk ke dalam faktor penyebab bertambahnya timbulan sampah, jumlah penduduk yang terus 

meningkat setiap waktu mengakibatkan naiknya jumlah limbah pembuangan rumah tangga. Selain rumah tangga, sumber 

sampah lain berasal dari bisnis. Penghasil sampah yang terus menerus bertambah tanpa melakukan pengelolaan yang 

benar menyebabkan sampah yang seharusnya bisa dimanfaatkan menjadi terbuang.  

Kelurahan Margasari termasuk salah satu Kelurahan yang menghasilkan banyak timbulan sampah yang berasal dari 

2 kegiatan yaitu rumah tangga dan bisnis. Kantor Kelurahan kelurahan Margasari berlokasi di Jawa Barat, Indonesia yang 

beralamat di Jalan Cipagalo Girang No. 9. Kelurahan ini memiliki luas 272,18 hektar, Margasari merupakan kelurahan 

terluas di Kecamatan Buah Batu sebesar 37%. Kelurahan Margasari memiliki 21 RW dan 152 RT dengan total penduduk 

39.467 orang dan tercatat memiliki 12.137 Kepala Keluarga (KK) (BPS Kota Bandung, 2019). Kelurahan Margasari, 

tercatat masih adanya timbulan sampah anorganik sebesar 5.556,5 kg/hari. Keadaan lapangan menunjukan bahwa sistem 

pengelolaan sampah di Kelurahan Margasari masih tertinggal. Mayoritas masyarakat di Kelurahan Margasari tidak 

berpikir untuk mengelola sampah namun hanya menilai sampah merupakan limbah buangan yang tidak bisa didaur ulang 

atau dimanfaatkan. Kelurahan Margasari sendiri sebenarnya sudah memfasilitasi tempat pengelolaan sampah namun 

karena terkendala oleh tenaga kerja pengelola maka kegiatan pengelolaan sampah tidak berlanjut (Nainggolan & dkk, 

2022).  

Pengelolaan sampah yang belum optimal di Kelurahan Margasari menjadi kendala terus bertambahnya jumlah 

timbulan sampah setiap harinya. Berdasarkan hasil wawancara kepada Kelurahan Margasari, jumlah timbulan sampah 

yang dihasilkan tahun 2019 sebanyak 24.235,2 kg/hari. Timbulan sampah banyak mengakibatkan berbagai dampak 

negatif terhadap lingkungan sekitar, hal itu menjadi salah satu aspek yang menunjukkan bahwa betapa pentingnya 

pengelolaan sampah guna mengurangi timbulan sampah. Berdasarkan kondisi tersebut penulis bertujuan tujuan dari 

penelitian ini untuk membuat solusi untuk mengurangi jumlah timbulan sampah di Kelurahan Margasari dengan 

merancang usulan sistem pengelolaan sampah menggunakan pemodelan dinamika sistem.  
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Tujuan dari penelitian ini sendiri dalah mengidentifikasi aliran sampah di Kelurahan Margasari saat ini.dan 

merancang usulan pengelolaan sampah untuk mengurangi jumlah timbulan sampah di Kelurahan Margasari berdasarkan 

hasil simulasi dinamika sistem  

 

2. METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini dianalisis menggunakan dinamika sistem, dengan alur penelitian yang ditunjukkan pada 

Gambar 2. 

 

 

Gambar-2. Alur Penelitian 

Pengumpulan data merupakan pengumpulan informasi yang berguna untuk mendukung proses penelitian. 

Penelitian menggunakan 2 jenis data yaitu data primer dan data sekunder. Data Primer berupa data jumlah 

bisnis, jumlah timbulan sampah, jumlah sampah per komposisi, jumlah sampah perkapita, jumlah sampah per 

bisnis. Data tersebut diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi di Kelurahan Margasari. 

Sementara data Sekunder berupa jumlah populasi, jumlah kematian, jumlah kelahiran, jumlah urbanisasi, 

jumlah transmigrasi. Data tersebut diperoleh dari buku yang berjudul Buah Batu dalam Angka yang 

dipublikasikan oleh BPS Kota Bandung.  

Selanjutnya tahap pembuatan model konseptual yaitu merancang Data Flow Diagram  (DFD) (Davis, 2019; 

Rosa & M., 2018) yang bertujuan untuk memberikan gambaran bagaimana konsep sistem pengelolaan sampah 

di Kelurahan Margasari. Merancangan Perancangan DFD menggunakan data yang telah dikumpulkan yang 

bertujuan untuk mengetahui konsep dari sistem yang akan dibuat.   

Tahap selanjutnya pembuatan model simulasi pertama merancang Stock and Flow Diagram (SFD) yang 

bertujuan untuk merepresentasikan sebuah sistem dengan menggunakan dua komponen utama yaitu stok dan 

aliran yang mempengaruhi stok tersebut. SFD dirancang menggunakan aplikasi Vensim dengan beracuan 

acuan padakepada DFD yang telah dibuat dengan mengubah aliran informasi pada DFD menjadi aliran 

material pada SFD. Kedua, verifikasi dan validasi dilakukan terhadap 3 modul SFD yaitu modul populasi, 

modul bBisnis, dan modul timbulan sampah. Verifikasi dan validasi bertujuan untuk mengetahui apakah modul 

yang telah dirancang valid atau sesuai dengan keadaan sebenarnya. Tahap verifikasi dan validasi menggunakan 

2 rumus error yaitu Absolute Mean Error (AME) dan Absolute Varian Error (AVE) (Barlas, 1996; Sterman, 

2000; Jones, 2014). 

 

1. Perbandingan rata-rata atau Absolute Mean Error 
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Ᾱ
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Ṡ = nilai rata-rata hasil simulasi  

Ᾱ = nilai rata-rata data  

Model dianggap valid apabila AME ≤ 5% 

 

 

2. Perbandingan Variasi Amplitudo atau Absolute Varian Error 

𝐴𝑉𝐸 = | 
Ss−Sa

Sa
|..................................................(ii) 

Ss = standard deviasi model  

Sa = standard deviasi data 

Model dianggap valid apabila AVE ≤ 30%. 

 

Setelah model dikatakan valid selanjutnya masuk ke tahapan analisis dan kesimpulan dengan tahapan 

diawali simulasi skenario, terdapat tiga skenario yang penulis lakukan yaitu skenario 1 yang merupakan 

skenario baseline atau keadaan nyata di lapangan, lalu skenario 2 yaitu terdapat pemilahan sampah dengan 

sampah organik 100% didaur ulang dan anorganik dibagi berdasarkan proporsi. Selanjutnya skenario 3 

terdapat pemilahan sampah namun dengan jumlah sampah organik 100% tidak diolah dan anorganik 100% 

diolah.  

Alasan dari penggunaan ketiga skenario karena kemungkinan yang paling mendekati dengan keadaan asli 

adalah ketiga skenario tersebut. Keadaan lapangan yang menjadikan penulis  memilih ketiga skenario ini yang 

paling memungkinkan untuk direalisasikan di Kelurahan Margasari. Alasan ini diperkuat dengan pemaparan 

dari hasil observasi yaitu proses pemilahan sampah dapat dilakukan karena Kelurahan Margasari sudah 

memfasilitasi tempat pengelolaan sampah. Tahap selanjutnya adalah analisis yang dilakukan terhadap hasil 

dari ketiga skenario yang telah dirancang. Dalam analisis ini, akan dibahas permasalahan yang muncul dari 

setiap skenario serta solusi yang paling optimal bagi masing-masing skenario tersebut. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN   

3.1 Letak Kondisi Lokasi Penelitian  

Kelurahan Margasari, Kecamatan Buah Batu, Kota Bandung, Jawa Barat, Indonesia yang beralamat di Jalan 

Cipagalo Girang No. 9. Kelurahan ini memiliki luas 2,56 hektar, Margasari merupakan kelurahan terluas di 

Kecamatan Buah Batu sebesar 37%. Kelurahan Margasari memiliki 21 RW dan 152 RT dengan total penduduk 

39.467 orang dan tercatat memiliki 11.100 Kepala Keluarga (KK) (BPS Kota Bandung 2020).  
Berdasarkan data yang penulis peroleh dari Badan Pusat Statistika (BPS) lebih tepatnya publikasi Kecamatan 

Buah Batu pada tahun 2019-2020 jumlah penduduk di Kelurahan Margasari mengalami perubahan setiap 

tahunnya. Berikut data jumlah penduduk di Kelurahan Margasari selama 2 tahun ditunjukan pada tabel 1. 
Tabel-1. Jumlah Penduduk 

Tahun Jumlah 

Penduduk  

(Jiwa) 

Jumlah 

Kelahiran  

(Jiwa) 

Jumlah 

Kematian 

(Jiwa) 

Jumlah 

Urbanisasi 

(Jiwa) 

Jumlah 

Transmigrasi 

(Jiwa) 

2019 39.467 444 210 - - 

2020 39.303 439 194 837 815 

Berdasarkan data yang penulis peroleh dari Kelurahan terdapat berbagai bisnis mikro dan makro di wilayah 

Kelurahan Margasari. Pihak Kelurahan memaparkan jumlah bisnis yang terdapat di Kelurahan Margasari 

selama 2 tahun. Data jumlah bisnis yang terdapat di Kelurahan Margasari ditunjukan pada tabel 2. 
Tabel-2. Jumlah Bisnis 

Tahun Jumlah Tingkat 

Penambahan 

Tingkat 

Penurunan 

2019 37 
3 0 

2020 40 

 

Berdasarkan hHasil observasi dan wawancara di lapangan pihak kelurahan memaparkan data sampah yang 

dihasilkan setiap tahunnya yang bersumber dari bisnis dan rumah tangga disampaikan pada tabel 3.  Berikut 

data sampah di Kelurahan Margasari selama 2 tahun ditunjukanditunjukkan pada tabel 3 menunjukkan adanya 

peningkatan timbulan sampah karena aktivitas bisnis yang meningkat namun terjadi penurunan pada sampah 

rumah tangga. Hal ini ditengarai oleh peningkatan jumlah bisnis serta penurunan jumlah penduduk di 

kelurahan Margasari. 
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Tabel-3. Jumlah Timbulan Sampah 

Tahun 
Sampah RT 

(kg/tahun) 

Sampah Bisnis 

(kg/tahun) 

Timbulan Sampah 

(kg/tahun) 

2019 8.643.273 202.575 8.845.848 

2020 8.607.357 219.000 8.826.357 

 

3.2 Pemodelan Sistem 

Data Flow Diagram 

DFD level 0 menggambarkan sistem, berinteraksi dengan entitas ekstnternal lain. Sistem pengelolaan 

sampah berinteraksi dengan entitas TPS, Recycle dan Reuse. Gambar 3 merupakan  Data Flow Diagram (DFD) 

level 0. 
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Pengelolaan 

Sampah

TPA

Recycle

Reuse

Sampah Tidak Terpilah

Sampah Terpilah
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Gambar-3. DFD Level 0 

DFD level 1 mengambarkan mengenai modul-modul yang ada dalam sistem pengelolaan  sampah. DFD 

level 1 adalah  hasil breakdown dari DFD level 0 yang telah dibuat. DFD level 1 menunjukan bahawa alur 

sistem yang dimulai dengan populasi, jumlah bisnis dan aktivitas. Gambar 4 merupakan DFD level 1. 
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Gambar-4. DFD Level 1 

DFD level 2 merupakan hasil breakdown dari level satu. Level 2 proses 1 menggambarkan sumber sampah 

di Kelurahan Mmargasari yaitu terdapat 2 sumber dari rumah tangga dan bisnis dengan masing -masing 

indikator penunjang dalam menghasilkan sampah. Sampah rumah tangga menghasilkan sampah dengan 

indikator populasi dan jumlah sampah atau luaran/populasi sementara untuk bisnis indikatornya yaitu jumlah 

bisnis dan luaran/bisnis. Berikut gambaran dari DFD level 2 proses 1 ditunjukkan pada gambar 5 
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Gambar 5 DFD Level 2 Proses 1 

Level 2 proses 2 mengambarkan proses pemilahan sampah. Pemilahan sampah diawali dengan pemisahan 

antara sampah organik dan sampah anorganik. Lalu, sampah dipilah berdasrkanberdasarkan dengan jenisnya. 

Jenis sampah anorganik berjumlah 5 jenis sampah dan organik memiliki 4 jenis sampah. Sampah Anorganik 
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di kalsifikasikan klasisifikasikan  kembali berdasarkan karakteristik sampahnya sehingga akan memudahkan 

ketika akan dipilah ketahapke tahap selanjutnya. Gambar  6 merupakan DFD level 2 proses 2: 
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Gambar-6. DFD Level 2 Proses 2 

Stock and Flow Diagram (SFD) 

Stock and Flow Diagram (SFD) digunakan untuk menggambarkan hubungan dinamik antar variabel dan 

menyimulasikan perilaku sistem. Terdapat empat modul yang digunakan yaitu stok (stock), aliran (flows), 

konverter (converters), dan konektor (connectors). Berikut Stock and Flow Diagram yang telah di buat. 

1. Modul Jumlah Penduduk 

Sebelum model dijalankan berikut merupakan unsur pembentuk variabel dan sub variabel adalah sebagai 

berikut:  
•a) Laju kematian kasar: 0,0013% per hari yang didapatkan dari perhitungan jumlah kematian berbanding 

jumlah penduduk 
•b) Laju Urbanisasiurbanisasi: 0,0061% per hari 
•c) Jumlah penduduk awal: 39.467 jiwa;  
•d) Laju Kelahirankelahiran: 0,0023% per hari yang didapatkan dari perhitungan jumlah kelahiran 

berbanding jumlah penduduk 
•e) Laju transmigrasi 0,0058% per hari 

Asumsi diatas diperoleh berdasarkan data primer dari buku Buah Batu dalam Angka kemudian disertai 

dengan data yang diperoleh dari Kelurahan Margasari. Berikut merupakan modul jumlah penduduk yang 

disajikan pada gambar 7 
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Gambar-7. Modul Jumlah Penduduk 

2. 2.  Modul Jumlah Bisnis 
Modul jumlah bisnis merupakan modul yang dibuat untuk memperhitungkan jumlah bisnis dengan faktor 

penunjangnya merupakan tingkat pertumbuhan bisnis dan tingkat penurunan bisnis. Sebelum model 

dijalankan, BBerikut ini merupakan unsur pembentuk variabel dan sub variabel adalah sebagai berikut:  
•a) Laju pertumbuhan bisnis: 0.00022% per hari 
•b) Laju penurunan: 0% per hari 
•c) Jumlah bisnis awal: 37 bisnis;  

Asumsi diatas diperoleh dari buku Kelurahan Margasari.Berikut gambar 8 merupakan Stock and Flow 

Diagram jumlah Bisnis. 

 

Gambar-8. Modul Jumlah Bisnis 

3. 3.  Modul Timbulan Sampah 
Pembuatan modul timbulan sampah bertujuan untuk mengetahui jumlah timbulan  sampah yang dihasilkan 

di Kelurahan Margasari. Sumber penunjang dari timbulan sampah ini adalah jumlah sampah per rumah tangga, 

jumlah sampah per bisnis. Sebelum model dijalankan, Berikut merupakan uUnsur pembentuk variabel dan sub 

variabel pada modul timbulan sampah adalah sebagai berikut:  

•a) Proporsi sampah per rumah tangga: 0.6 kg/hari 

•b) Proporsi sampah per bisnis: 15 kg/hari 
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Gambar-9. Modul Timbulan Sampah 

3.3 Validasi Model  

Validasi model dilakukan untuk meyakinkan bahwa model telah memenuhi tujuan pembuatan model secara 

menyeluruh dan dapat merepresentasikan sistem nyata. Validasi dilakukan terhadap data historis yang ada. 

Validasi dilakukan terhadap ketiga modul yaitu modul jumlah penduduk, jumlah bisnis dan jumlah timbulan 

sampah.  
Tabel-4. Validasi Modul Jumlah Penduduk 

 Data  Simulasi 

Rata Rata 1.183.814,55 1.183.786,80 

Standar 

Deviasi 
3,955 4,519 

AME 0,00234% 

AVE 12% 

Tabel-5. Validasi Modul Jumlah Bisnis 

 Data Simulasi 

Rata Rata 1.113,58 1.113,62 

Standar 

Deviasi 
0,0724 0,0692 

AME 0,00413% 

AVE 4,54% 

Tabel-6. Validasi Modul Timbulan Sampah 

 Data Simulasi 

Rata Rata 726.992,36 726.980,60 
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Standar 

Deviasi 
1,2880 1,6124 

AME 0,00162% 

AVE 20,12% 

 

Validasi dilakukan dengan menggunakan uji statistik yang dikembangkan oleh barlas Barlas (1996). Model 

dikatakan valid apabila nilai AME <5% dan AVE <30%. Hasil validasi menunjukkan bahwa seluruh model 

yang telah dibuat valid. Berdasarkan pada perhitungan validasi terhadap ketiga modul maka, model dikatakan 

valid. 

 

 

3.4 3.4 Simulasi Skenario 

a) a. Skenario Baseline  

Skenario baseline atau skenario 1 ini merupakan simulasi dari keadaan yang sebenarnya di Kelurahan 

Margasari.  Sebelum ke model asumsi yang diperlukan dalam skenario ini sebagai berikut: 

a) Laju kematian kasar: 0,0013% per hari 

b) Laju Urbanisasi: 0,0061% per hari 

c) Jumlah penduduk awal: 39.467 jiwa;  

d) Laju Kelahiran: 0,0023% per hari 

e) Laju transmigrasi 0,0058% per hari 

f) Laju pertumbuhan bisnis: 0,00022 per hari 

g) Laju penurunan: 0% per hari 

h) Jumlah bisnis awal: 37 bisnis;  

i) Proporsi sampah per rumah tangga: 0.6 kg/hari 

j) Proporsi sampah per bisnis: 15 kg/hari 

k) Laju pertumbuhan kapasitas TPS: 0,005% per hari 

Berdasarkan asumsi diatas dibuatlah SFD yang ditunjukkan pada gambar 10. 

 

Gambar-10. Skenario Baseline 

Gambar 10 menunjukkan simulasi skenario baseline, skenario ini merupakan skenario nyata yang ada 

dilapangandi lapangan atau di Kelurahan Margasari. Pengelolaan sampah yang diterapkan Kelurahan 

Margasari saat ini langsung menuju TPS dan berakhir di TPA. Kondisi ini mengakibatkan jumlah timbulan 

sampah menumpuk di TPS sehingga terjadi overload yang diharuskansehingga dilakukan pengangkutan ke 

TPA langsung.  Setiap hari TPA menerima sampah yang tidak tertampung di TPS barulah setelah TPS 

menampung beberapa hari kemudiaan TPS mengirim langsung ke TPA. 

 

b) b. Skenario 2: organik 100% diolah dan anorganik diolah berdasarkan proporsi 
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Skenario 2 ini merupakan simulasi jika adanya proses pemilahan pada timbulan sampah organik ditunjukan 

pada model lampiran 1. Skenario ini memberikan gambaran apabila terdapat proses pemilahan di Kelurahan 

Margasari dengan pembagian 100% sampah organik diolah atau didaur ulang sementara anorganik dibagi 

menjadi sampah terpilah dan tidak terpilah sesuai dengan proporsi yang telah diasumsikan.  Sebelum ke 

Parameter model asumsi yang diperlukan dalam skenario ini sebagai berikut: 

a) Laju kematian kasar: 0,0013% per hari 

b) Laju urbanisasi: 0,0061% per hari 

c) Jumlah penduduk awal: 39.467 jiwa;  

d) Laju kelahiran: 0,0023% per hari 

e) Laju transmigrasi 0,0058% per hari 

f) Laju pertumbuhan bisnis: 0,00022 per hari 

g) Laju penurunan: 0% per hari 

h) Jumlah bisnis awal: 37 bisnis;  

i) Proporsi sampah per rumah tangga: 0.6 kg/hari 

j) Proporsi sampah per bisnis: 15 kg/hari 

k) Laju pertumbuhan kapasitas TPS: 0,005% per hari 

l) Proporsi sampah anorganik: 80% 

m) Proporsi sampah organik: 20% 

Berdasarkan gambar lampiran 111, alasan mengapa mengalami penurunan setiap harinya karena jumlah 

timbulan sampah di TPS yang merupakan hasil dari rumah tangga dan bisnis mengalami penurunan sehingga 

berdampak pada jumlah yang tersedia untuk dipilah. Skenario ini dibuat apabila jumlah sampah organik 100% 

dipilah dan masuk ke proses daur ulang. Skenario pemilahan sampah memberikan sebuah solusi bagi 

penumpukan sampah di TPA. Jumlah sampah di TPA akan berkurang dengan adanya skenario pemilahan 

sampah ini. 

 

c) c. Skenario 3: organik 100% tidak diolah dan anorganik 100% diolah  

Skenario 3 ini merupakan simulasi bila adanya proses pemilahan pada timbulan sampah anorganik, 

perbedaannya dengan skenario 1 dan 2 adalah pemilahan lain disini dengan  proporsi sampah organik yang 

diolah sebesar 0% atau seluruh sampah organik dibuang ke TPA sementara sampah anorganik dipilah untuk 

di recycle atau reuse seperti yang ditunjukan pada gambar lampiran 2. .  Parameter model yang diperlukan 

dalam skenario ini sebagai berikut: 

Sebelum ke model, asumsi yang diperlukan dalam skenario ini sebagai berikut: 
Gambar-11. Skenario Organik 100% Diolah dan Anorganik Diolah Berdasarkan Proporsi 

 

• Laju kematian kasar: 0,0013% per hari 

• Laju urbanisasi: 0,0061% per hari 

• Jumlah penduduk awal: 39.467 jiwa;  

• Laju kelahiran: 0,0023% per hari 

• Laju transmigrasi 0,0058% per hari 

• Laju pertumbuhan bisnis: 0,00022 per hari 

• Laju penurunan: 0% per hari 

• Jumlah bisnis awal: 37 bisnis;  

• Proporsi sampah per rumah tangga: 0.6 kg/hari 

• Proporsi sampah per bisnis: 15 kg/hari 

• Laju pertumbuhan Kapasitas kapasitas TPS: 0,005% per hari 

• Proporsi sampah anorganik: 80% 

• Proporsi sampah organik: 20% 

Hasil dari skenario 3 pemilahan sampah menunjukan perbedaan yang signifikan, dalam skenario ini jumlah 

sampah 100% diolah baik anorganik maupun organik. Hal ini menyebabkan jumlah sampah yang masuk ke 

TPA menjadi berkurang karena seluruh sampah anorganik telah diolah sehingga TPA hanya menerima sampah 

organik Hal tersebut menunjukan bahwa sampah di TPA jauh berkurang jika skenari 3 ini dilakukan.  

 

Analisis 
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Perbandingan dilakukan terhadap jumlah sampah yang dihasilkan dalam setiap skenario. Penelitian ini 

menggunakan 3 model simulasi skenario yaitu skenario 1 yang merupakan skenario baseline atau keadaan 

nyata di lapangan, lalu skenario 2 yaitu terdapat pemilahan sampah dengan sampah organik 100% didaur ulang 

dan anorganik di bagi berdasarkan proporsi.  
 

 Gambar-12. Skenario organik 100% tidak diolah dan anorganik 100% diolah 

 

 

Selanjutnya skenario 3 terdapat pemilahan sampah namun dengan jumlah sampah organik 100% tidak 

diolah dan anorganik 100% diolah. Pemilihan tiga skenario ini merupakan keputusan peneliti karena ketiga 

skenario ini yang paling memungkinkan terjadi di Kelurahan Margasari. Berikut merupakan hasil 

perbandingan ketiga skenario yang ditunjukan pada Tabel 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
Tabel-7. Hasil Perbandingan Simulai Skenario 

Parameter Satuan 

Target hari ke-1000 

Skenario 

Baseline1 
Skenario 2 Skenario 3 

Timbulan Sampah kg/hari 24.066,2 24.066,2 24.066,2 

Ppersentase sampah organik % 20% 20% 20% 

Persentase sampah anorganik % 80% 80% 80% 

proporsi Proporsi sampah organik 

terpilah 
% 0% 100% 0% 

proporsi Proporsi sampah Anorganik 

terpilah 
% 0% 48% 100% 
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Sampah TPA kg/hari 24.065,00 12.623,4 4.813,28 

Sampah Recycle kg/hari 0 10.611,5 18.421,7 

Sampah Reuse kg/hari 0 831,561 831,561 

 

Hasil perbandingan selama 5 hari untuk ketiga skenario dalam segi tumpukan sampah digambarkan pada 

gambar 13. 

 

Gambar-11. Hasil Perbandingan Simulai Skenario 

Hasil perbandingan skenario menunjukan bahwa jumlah sampah di TPA yang paling minimum adalah 

skenario 3 yaitu sebanyak 4.813,28 kg/hari. Jumlah sampah di TPA jauh berkurang karena pemilahan sampah 

yang dilakukan 100% dalam kategori anorganik. Hal ini menunjukan bahwa skenario yang paling efektif untuk 

membuat kurangnya timbulan sampah di TPA yaitu dengan memaksimalkan pemilahan sampah di Kelurahan 

Margasari. Pada tabel 7 dapat dilihat bahwa dengan menggunakan pendekatan pemilahan sampah-sampah baik 

dari sampah rumah tangga maupun bisnis jenis anorganik untuk reuse dan recycle akan mengurangi 

pengiriman sampah ke TPS. Namun kebutuhan lahan untuk melakukan pemilahan dan  sosialisasi pengelolaan 

sampah menjadi faktor penting keberhasilan pemilahan sampah anorganik (Kusuma, Hamida, Widhianta, 

Setiawan, & Widinugroho, 2024). Sementara itu keberadaan industri dalam melaksanakan proses recycling 

secara tradisional selama ini yang ada di Kota Bandung atau di Indonesia pada umumnya mempunyai kapasitas 

terbatas dalam proses recycling sampah anorganik ini, untuk meniru keberhasilan dalam pengelolaan sampah 

dapat meniru kota Malang dengan melalui proses digitalisasi material sampah sebagai tahap awal pemilahan 

akan memberikan keberhasilan pemilahan sampai dengan 90% (Kurniawan, Christia, Othman, Goh, & Chew, 

2023).  

Walaupun timbulan sampah rumah tangga umumnya didominasi oleh sampah organik, tanpa pengolahan 

dalam bentuk pemilahan tidak akan membebani kapasitas TPA karena luarannya hanya 20% dan relatif akan 

terdekomposisi seiring dengan waktu. Hal yang perlu diperhatikan adalah pembentukan gas metana sebagai 

gas rumah kaca dapat dimanfaatkan sebagai sumber kalor dalam pembangkitan energi di TPA yang umumnya 

belum termanfaatkan dengan baik.  

 

 

 

 

4. KESIMPULAN  

Aliran sampah diterapkan Kelurahan Margasari saat ini langsung menuju TPS dan berakhir di TPA. Kondisi 

ini mengakibatkan jumlah timbulan sampah menumpuk di TPS sehingga terjadi overload yang diharuskan 

dilakukan pengangkutan ke TPA langsung. Setiap hari TPA menerima sampah yang tidak tertampung di TPS 

barulah setelah TPS menampung beberapa hari kemudiaan sebelum kapasitasnya habis maka TPS mengirim 

langsung ke TPA. Berdasarkan hasil simulasi Dinamika Sistem, rancangan untuk mengurangi timbulan 

sampah di Kelurahan Margasari adalah dengan pengimplementasian skenario 3 karena skenario tersebut lebih 

optimal dalam mengurangi timbulan sampah yang menumpuk di TPA yaitu sebanyak 4.813,28 kg/hari. Jumlah 

sampah di TPA jauh berkurang karena pemilahan sampah yang dilakukan 100% dalam kategori anorganik. 
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Hal ini menunjukan bahwa skenario yang paling efektif untuk membuat kurangnya timbulan sampah di TPA 

yaitu dengan memaksimalkan pemilahan sampah anorganik di Kelurahan Margasari..  

 

SARAN 

Penelitian selanjutnya disarankan meneliti tentang pengelolaan sampah dengan variabel tambahan estimasi 

biaya dan kapasitas lahan pemilahan di Kelurahan Margasari 
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 Gambar-12. Skenario organik 100% tidak diolah dan anorganik 100% diolah 
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